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  ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN 2 Adijaya Lampung Timur yang 

belum digunakannya bahan ajar selain buku cetak, sehingga perlu adanya inovasi 

dalam penggunaan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual 

guna menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa ketika 

belajar matematika khususnya materi kubus dan balok, pendekatan kontekstual 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa sesuai konteks yang ada pada 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar cetak 

berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi Bangun Ruang 

Kubus dan Balok pada kelas V SDN 2 Adijaya Semester Genap.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development or production, Implementation, and Evaluation). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket validasi ahli 

materi, dan media untuk mengetahui kevalidan LKPD, sedangkan untuk 

mengetahui kepraktisan dan kemenarikan LKPD menggunakan angket dari 

peserta didik dan pendidik. Hasil penelitian ini dikatakan layak digunakan 

berdasarkan analisis data kevalidan, kepraktisan, dan kemenarikan tersebut. 

Produk hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual dibuat dalam 

bentuk cetak yang telah disesuaikan dengan kriteria LKPD dan Kurikulum yang 

digunakan di sekolah. Hasil penilaian kevalidan diperoleh dari validasi ahli materi 

91,5% dan ahli media 86% termasuk kedalam kategori sangat valid dan valid. 

Sedangkan hasil penilaian kepraktisan dan kemenarikan berdasarkan angket dari 

peserta didik yang diberikan kepada 16 siswa memperoleh nilai persentase 4,5% 

dan dari pendidik memperoleh nilai presentase 4,2% termasuk kedalam kategori 

praktis dan menarik. 

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan Kontekstual, dan Matematika  
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MOTTO 

 

             ٱ                  

Artinya : 

―Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan‖ 
1
  

 

―Pelan-Pelan Tetap Berusaha, Jangan Menyerah, Berdoa dan Yakin Pasti Bisa‖  

( Arum Wijayanti)  

                                                           
1
 Q.S Al-Insyiroh (94) : 6. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh masyarakat 

dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan di 

sekolah maupun luar sekolah, guna mempersiapkan peserta didik agar dapat 

menghadapi lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.
2 

Pendidikan dalam tingkat sekolah dasar sangat penting karena semua ilmu 

dasar dalam pendidikan diberikan sejak pendidikan dasar.
3  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam 

semua jenjang pendidikan, matematika sendiri adalah mata pelajaran yang 

selalu relevan dengan perkembangan zaman dan sebagai salah satu ilmu pasti 

yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari manusia.
4
 Mata 

pelajaran yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah matematika 

pada materi bangun ruang kubus dan balok, hal tersebut biasa terjadi karena 

siswa yang belum menguasai KaTaBaKu (Kali Tambah Bagi Kurang) yang 

diperlukan saat menghitung volume kubus dan balok serta siswa juga belum 

mampu dalam membedakan antar kubus dan balok.
5
 Padahal berhitung 

                                                           
2
 Muhammad Daut Siagian, ―Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Pembelajaran 

Matematika,‖ Journal of Mathematics Education and Science 2, no. 1 (2016): 58. 
3
 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 62. 

4
 Dewi Rahayu Dan Budiyono, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar,‖ Jurnal PGSD 06, no. 3 (2018): 250.  
5
 Nurul Fajriati Rizqiyyah, "Berkaitan Dengan Volume Kubus Dan Balok Kelas V MI 

Nashrul Fajar Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018 Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Kompetensi Dasar Menyelesaikan Masalah Yang," (Skripsi 

Universitas Islam Negeri Walisongo 2018), 3.  
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menjadi salah satu hal yang selalu digunakan oleh manusia dalam berbagai 

bidang pada kehidupan sehari-hari, misalnya bidang ekonomi.
6
 

Proses pembelajaran yang baik dapat membuat siswa mampu 

memahami materi dengan lebih mudah, salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi berjalannya pembelajaran dengan baik adalah bahan ajar.
7
 

Selain itu proses pembelajaran yang baik itu adalah pembelajaran yang 

berbasis kontekstual, seorang guru dapat menghubungkan atau mengaitkan 

secara langsung materi belajar dengan kehidupan sehari-hari yang nyata 

dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih memahami materi belajar 

tersebut.
8
 Maka dari itu salah satu cara melakukan pembelajaran yang baik 

yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang berbasis kontekstual berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), beberapa sekolah dasar juga sudah 

sering menggunakan LKPD dalam pembelajaran, namun dalam  lembar kerja 

peserta didik masih berbentuk sederhana dalam materi dan tampilannya.
9
 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) itu sendiri adalah salah satu bahan 

ajar cetak yang dapat mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran, 

selain itu LKPD juga membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik.
10 

Sejalan dengan beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa dalam proses 

                                                           
6
 Muhammad Syahrul Kahar, ―Analisis Kemampuan Berfikir Matematis Siswa SMA 

Kota Sorong Terhadap Butir Soal Dengan Graded Response Model,‖ Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Tarbiyah 2, no. 1 (2017): 11. 
7
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencana, 2014), 16. 

8
 Abdul Kadir, ―Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,‖ Dinamika Ilmu 13, no. 1 

(2013), 26. 
9
 Ibid, 252.  

10
 Zulfah, ―Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD Berbasis PBL Untuk 

Materi Matematika Semester 1 Kelas VIII SMP,‖ Journal Cendekia 1, no. 2 (2017): 3. 
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pembelajaran yang baik itu dapat menggunakan bahan ajar berupa LKPD 

yaitu, pertama pengembangan LKPD berbasis nilai-nilai islam berdasarkan 

pendekatan kontekstual dinyatakan masuk kedalam kategori Sangat Praktis.
11

 

Kedua, LKS berbasis kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar telah 

berhasil dikembangkan dengan kategori sangan valid. Menjelaskan bahwa 

LKPD layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu siswa 

dalam pembelajaran.
12

 Ketiga, yaitu  LKPD berbasis kearifan lokal kerajinan 

anyaman bambu materi volume kubus dan balok pada siswa kelas V sangat 

efektif, dengan hasil validasi oleh para ahli mendapatkan dengan kategori 

sangat layak.
13

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu 

guru matematika yang bernama Bapak Alfian Saputra, S.Pd dan beberapa 

peserta didik  kelas V SDN 2 Adijaya pada tanggal 2 Januari 2023. Pada 

pembelajaran matematika menggunakan buku Siswa Matematika SD/MI 

Kelas V Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018, yang disediakan oleh pemerintah. Pada dasarnya buku tersebut sudah 

baik, namun menurut hasil wawancara beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi di buku tersebut, karena pada buku 

tersebut memuat materi yang sedikit dan latihan soal yang terbatas, mereka 

                                                           
11

 Sulis Tiana, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 

Berdasarkan Nilai-Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual,‖ (Skripsi, IAIN Metro,  

2022), 97. 
12

 Umi Kalsum, ―Pengembangan LKS Berbasis Kontekstual Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Kelas VIII MTS Negeri 3 Luwu,‖ (Skripsi, IAIN Metro,  2021), 58. 
13

 Indah Sasmita, ―Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Kerajinan Anyaman 

Bambu Untuk Pembelajaran Matematika Materi Volume Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas V 

Di SDN Kunir Kidul 01 Lumajang,‖ (Skripsi, Universitas Jember, 2020), 56. 
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menjelaskan bahwa materi yang disampaikan masih jarang berhubungan dan 

berkaitan dengan kehidupan nyata atau sehari-hari.  

Bahan ajar yang belum tersedia dikarenakan guru belum melakukan 

inovasi, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran 

matematika pada materi tersebut, berikut adalah hasil nilai ulangan harian 

matematika siswa kelas V SD : 

Tabel. 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V 

 

No

.  

Nilai  Kriteria Jumlah Seluruh Siswa Presentasi  

1. < 70 Belum Tuntas 9 52,25 % 

2. ≥ 70 Tuntas 7 43,75 % 

Jumlah 16 100 % 

Berdasarkan tabel hasil nilai ulangan harian siswa kelas V tersebut 

dapat kita lihat bahwa masih rendahnya hasil belajar matematika, karena 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu masih terbatasnya bahan 

ajar disekolah tersebut. Pada buku tersebut materi, contoh dan latihan soal 

yang diberikan masih jarang menghubungkan atau mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari (Pembelajaran Kontekstual) sehingga guru perlu 

menambah referensi materi pada buku yang lainnya. Pada saat memberikan 

penjelasan tentang  materi kubus dan balok misalnya, guru memerlukan 

contoh kubus dan balok yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada 

buku referensi lainnya atau memberikan contoh secara nyata dengan 

menunjukkan barang-barang berbentuk kubus dan balok yang ada dikelas.
14

 

                                                           
14

 Alfian Saputra, Dengan Guru Kelas V SD Negeri 2 Adijaya 2 Januari, 2023. 
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Hal ini membuat guru dan siswa memerlukan bahan ajar yang 

menyediakan materi bangun ruang kubus dan balok yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari secara jelas. Siswa juga memerlukan bahan ajar berupa 

Lembaran Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mudah dipahami dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika karena siswa memerlukan contoh nyata yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran 

seharusnya guru memiliki inovasi baru terhadap bahan ajar yang digunakan 

siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi, contoh 

dan latihan soal serta agar siswa dapat mencapai hasil dan tujuan belajar 

dengan baik. Maka berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar 

dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika. Bahan ajar 

yang dikembangkan melalui penelitian ini berjudul ―Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual Pada Materi 

Bangun Ruang Siswa Kelas V SD‖.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka 

identifikasi masalahnya adalah : 

1. Kemampuan siswa dalam KaTaBaKu (Kali Tambah Bagi Kurang) yang 

masih rendah  



6 
 

 

2. Kemampuan siswa yang masih kurang dalam memahami materi bangun 

ruang kubus dan balok 

3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

4. Belum adanya bahan ajar berupa LKPD untuk siswa dalam pembelajaran 

matematika 

5. Buku pembelajaran yang digunakan masih jarang mengaitkan atau 

menghubungkan materi dengan fakta kehidupan sehari-hari 

C. Batasan Masalah 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Kontekstual dipilih oleh Penulis untuk diteliti 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bangun Ruang Kubus 

dan Balok sekolah dasar 

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN 2 Adijaya 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, adapun rumusan masalah, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Kontekstual materi Bangun Ruang siswa kelas V SD? 

2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

bangun ruang siswa kelas V sekolah dasar dilihat dari kevalidan, 

kemenarikan, dan kepraktisan? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan yang dilakukan Peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan Kontekstual materi bangun ruang siswa kelas V SD 

2. Untuk menghasilkan kualitas LKPD berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi bangun ruang siswa kelas V sekolah dasar dilihat dari 

kevalidan, kemenarikan, dan kepraktisan 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Manfaat produk yang dikembangkkan oleh Peneliti adalah : 

1. Bagi peneliti, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Bangun Ruang kubus dan balok dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti. 

2. Bagi Siswa, siswa dapat belajar dengan bahan ajar yang baru sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

pada materi tersebut dan agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Guru, bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diharapkan 

dapat mendorong guru untuk selalu menggali kreatifitas diri dalam 

menggunakan bahan ajar yang relevan sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika dan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan sebuah materi dan mempermudah dalam menyuguhkan 

tugas pada materi Bangun Ruang kubus dan balok.  
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4. Bagi Sekolah, diharapkan mampu menambah sumber belajar matematika 

yaitu berupa LKPD. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi produk di hasilkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Kontekstual yang dikembangkan menggunakan  

materi Bangun Ruang kubus dan balok. 

2. Berbentuk media cetak, ukuran kertas yang digunakan yaitu 21 x 29,7 cm 

(A4), dan kertas sampul menggunakan art paper dan bagian isi 

menggunakan kertas A4 80 gram. 

3. Pada bahan ajar LKPD terdapat berbagai macam gambar yang nyata 

sesuai dengan berbasis pendekatan kontekstual. 

4. Dalam bahan ajar ini materi Bangun Ruang kubus dan balok berbasis 

kontekstual dengan memasukkan teks, gambar, warna dan ilustrasi yang 

menarik serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaan LKPD, 

kompetensi inti, kompetensi  dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi, contoh soal, dan tugas akhir. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika SD/MI 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika SD/MI 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol dan tersusun, sehingga belajar matematika merupakan kegiatan 

mental yang tinggi.
15

 Pada dasarnya matematika begitu kuat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, contohnya dalam bidang 

ekonomi seperti jual beli.16 Sejalan dengan pengertian pembelajaran 

matematika SD/MI adalah proses yang telah direncanakan dengan 

sistematis untuk mencapai tujuan kegiatan belajar matematika di 

sekolah dengan lebih baik.17 Pembelajaran matematika artinya dimana 

siswa sekolah dasar berada pada fase operasional konkret karena pada 

masa ini pemikiran siswa terbatas pada objek-objek yang ia jumpai dari 

pengalaman-pengalaman langsung.
18

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa, 

matematika memiliki arti sebagai ilmu dengan simbol, pola, atau nilai 

yang belum diketahui nilai kebearannya. Oleh karena itu, pada saat 

                                                           
15

 Hasratuddin, Pembelajaran Matematika Sekarang Dan Yang Akan Datang Berbasis 

Karakter, 2013, 30. 
16

 Idham Sumirat, Pengaruh Praktik Jarimatika Terhadap Keterampilan Berhitung 

Perkalian Pada Siswa Kelas Ii Sd Gugus Jogonegoro Kec. Selomerto Kab. Wonosobo, 2016. 
17

 Nyimas Aisyah, Pengembangan Pembelajaran Matematika SD (Jakarta: : Dirjen Dikti 

Departemen Pendidikan Nasional., 2007), 14. 
18

 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2013), 265. 
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pembelajaran matematika, siswa memerlukan alat bantu seperti media 

dan alat peraga yang dapat menjelaskan materi yang diajarkan oleh 

guru, serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

dapat lebih cepat memahaminya. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD/MI 

Mata pelajaran matematika pada tingkat satuan pendidikan SD/MI 

meliputi beberapa asek yaitu, bilangan, geometri dan pengukuran, serta 

pengolahan data.19 

Secara umum, ruang lingkup pembelajaran Matematika untuk 

SD/MI mencakup aspek-aspek sebagai berikut : 

1) Bilangan, kemampuan dalam mengoperasikan sifat-sifat operasi 

hitung bilangan. 

2) Pengukuran dan Geometri, mengidentifikasi sifat dan unsur bangun 

datar. Dapat menentukan keliling, luas, volume, dalam pemecahan 

masalah. 

3) Pengelolaan data, dapat mengumpulkan, menyajikan, dan  mengolah 

data.
20

 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika SD/MI 

Menurut Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 

menjelaskan tujuan matematika pada tingkat Sekolah Dasar dan 

Menengah, yaitu : 

                                                           
19

 Retno Widyaningrum, Matematika Berkonteks Islam, cet. ke-2 (Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2022), 70. 
20

 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Mata Pelajaran 

Matematika. (Jakarta, 2010). 
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1) Mempersiapkan siswa dalam menghadapi perubahan dunia yang 

semakin maju, dari latihan menggunakan pikiran yang logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien. 

2) Merencanakan cara berfikir matematika pada siswa dalam 

kehidupannya, dan dalam menelaah ilmu pengetahuan.21 

Demikian demikian dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa, 

tujuan utama dari pembelajaran matematika pada sekolah dasar adalah 

merencanakan seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari yang 

semakin maju. Dengan memahami konsep matematika itu sendiri, siswa 

dapat berpikir kritis, rasional dan logis, serta dapat menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupannya maupun dalam ilmu-ilmu lainnya. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja siswa (LKPD) berupa bahan ajar cetak yang terdiri 

dari beberapa lembar dan berisi rangkuman materi, petunjuk 

pelaksanaan dan tugas siswa.
22

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah bahan aja yang digunakan untuk panduan belajar siswa dalam 

memecahkan masalah.
23

 LKPD adalah sebuah bahan ajar yang dapat 

membantu pembelajaran karena berisi pekerjaan atau bahan-bahan 

                                                           
21

 Erman Suherman. dkk., Stategi Belajar Mengajar Matematika Kontemporer (Jakarta: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003). 
22

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana Pemada 

Media Group, 2009), 73. 
23

 Lita Yulianti, Caswita, and Suwarjo, ―Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Online Published 1, no. 1, 2017, 3. 
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sebagai panduan siswa belajar dengan sistematis dan aktif dalam 

pemecahan masalah. 
24

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar terdiri dari beberapa 

lembar kertas yang digunakan dalam pembelajaran, berisi tentang cara 

penggunaan, kompetisi inti, kompetisi dasar, indikator, tujuan, materi, 

contoh soal, latihan soal, dan tugas akhir yang dapat membantu siswa 

dalam belajar.  

b. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Secara khusus dalam format LKPD mencakup tujuan unsur yaitu 

judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, alokasi waktu, peralatan 

yang dibutuhkan digunakan dalam menyelesaikan tugas, memberi tahu 

informasi singkat, cara pengerjaan, dan dan tugas yang akan 

dilakukan.
25

 Meskipun tidak semua LKPD mempunyai komponen yang 

sama persis, akan tetapi komponen LKPD secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1) Judul materi. 

2) Pengantar, uraian singkat yang mengetengahkan bahan pelajaran 

(berupa konsep) yang dicakup dalam kegiatan praktek. 

                                                           
24

 Hasdah, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Solving Untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Reflektif Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada 

Materi Bangun Ruang Dalam Pembelajaran Matematika,‖ (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020), 21–22.  
25

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Teoristik Dan Praktik (Jakarta: 

Kencana Pemada Media Group, 2014), 268-269. 
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3) Tujuan, memuat tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diungkapkan di pengantar. 

4) Alat dan bahan, memuat alat dan bahan yang diperlukan. 

5) Langkah kerja, merupakan instruksi untuk melakukan kegiatan.  

6) Tabel pengamatan, dapat berupa tabel data untuk mencatat data hasil 

pengamatan yang diperoleh dari kegiatan praktek. 

7) Pertanyaan, berupa pertanyaan yang jawabannya dapat membantu 

peserta didik untuk mendapatkan konsep yang dikembangkan atau 

untuk mendapatkan kesimpulan.
26

 

Beberapa unsur dalam LKPD, ada empat unsur yang harus kita 

cermati sebelum LKPD dapat dibagikan ke peserta didik, yaitu 1) 

kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat dari 

kompetensi dasar, 2) kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran, 3) 

kesesuaian unsur-unsur dengan tujuan pembelajaran, dan 4) kejelasan 

penyampaian.
27

 

c. Tujuan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Tujuan LKPD adalah belajar dengan menggunakan bahan 

observasi untuk memperoleh pengetahuan dan tujuannya yaitu 

kemampuan berpikir lebih kritis dan menarik kesimpulan yang jelas.
28

 

LKPD adalah bahan ajar yang bertujuan untuk mempermudah siswa 

                                                           
26

 Lilis Nurliawaty Dkk., ―Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving 

Polya,‖ Jurnal Pendidikan Indonesia 6, no. 1 (2017), 89.  
27

 Hasdah, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Solving Untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Reflektif Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada 

Materi Bangun Ruang Dalam Pembelajaran Matematika.‖, 27. 
28

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013), 228. 
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dan guru dalam pembelajaran terutama sebagai pelengkap, LKPD yang 

berkualitas dapat meningkatkan semangat mereka untuk belajar, bahan 

ajar LKPD juga dapat digunakan untuk pembelajaran online dan 

offline.
29

 

Berdasarkan tujuan Lembar Kerja Peserta Didik diatas dapat 

dipahami bahwa tujuan utama LKPD adalah untuk membuat siswa 

mencapai tujuan belajar dengan lebih mudah. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD mempunyai beberapa 

kelebihan, diantaranya sebagai berikut: 

1) LKPD mempunyai manfaat yang nyata karena sampai saat ini belum 

tersedia bahan ajar berupa LKPD untuk pembelajaran matematika, 

sehingga siswa tidak bosan dengan bahan ajar karena akan lebih 

banyak referensi bahan ajar yang diberikan oleh guru. 

2) LKPD merupakan materi pendidikan visual yang tersusun dari 

tulisan dan gambar untuk membuat siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran matematika serta mengantarkan siswa seolah berada 

dalam sebuah cerita yang ada.  

3) Menciptakan daya tarik karena mempermudah bagian-bagian yang 

abstrak yang penting menjadi lebih jelas sehingga mudah dipahami 

dalam membantu siswa belajar pembelajaran matematika ditinjau 

dari konsep dan perhitungan.  

                                                           
29

 Tiana, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berdasarkan 

Nilai-Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual.‖, 16. 
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4) Bahan ajar berupa LKPD dapat menyingkat uraian panjang menjadi 

ringkas hanya ditunjukkan dengan gambar.
30

 

Pengembangan bahan ajar berupa LKPD selain mempunyai 

beberapa kelebihan tentu saja mempunyai beberapa kekurangan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembuatan LKPD memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang cukup 

banyak. 

2) Analisis karakteristik dalam pemilihan media ilustrasi pada 

pengembangan LKPD ini perlu mendapatkan perhatian khusus sebab 

belum tentu dapat memenuhi semua keinginan peserta didik yang 

memiliki kemampuan dan latar belakang serta gaya belajar yang 

berbeda-beda. 

3) LKPD ini dikembangkan untuk strategi pembelajaran tertentu 

sehingga untuk strategi pembelajaran yang berbeda perlu dirancang 

dan dikembangkan secara lebih mendalam lagi.
31

 

e. Syarat-Syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam menyusun LKPD terdapat syarat-syarat yang harus 

diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1) Syarat pedagogi, harus bersifat universal, yaitu dapat digunakan oleh 

semua siswa. LKPD diharapkan mengutamakan pengembangan 

keterampilan komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika serta 

                                                           
30

 Eko Prasetyo Utomo, ―Pengambangan LKPD Berbasis Komik Untuk Meningkatkan 

Literasi Ekonomi Peserta Didik,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan 35, no1, 2018: 7. 
31

 Ibid,7. 
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mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.  

2) Syarat konstruksi, yaitu syarat ketentuan terkait penggunaan bahasa, 

struktur kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan dan kejelasan LKPD.  

3) Syarat teknis, yaitu syarat yang menekankan pada penyajian LKPD 

yang meliputi tulisan, gambar dan penampilan.
32

 

f. Langkah-Langkah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Terdapat empat langkah yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara 

maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran dengan memperhatikan pedoman 

rujuakan yang digunakan.  

2) Pengumpulan materi, dalam pengumpulan materi hal yang perlu 

dilakukan adalah menentukan materi dan tugas yang akan 

dimasukkan ke dalam LKPD. Bahan yang akan dimuat dalam LKPD 

dapat dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang 

sudah ada dan tambahkan pula ilustrasi atau bagan yang dapat 

memperjelas penjelasan naratif yang kita sajikan. 

3) Penyusunan elemen atau unsur-unsur hasil dari identifikasi pertama 

dan kedua. 

                                                           
32

Lilis Nurliawaty,  Dkk., ―Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Solving Polya.‖ 
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4) Pemeriksaan dan penyempurnaan, yaitu kesesuaian desain dengan 

tujuan pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar, 

kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran,  kesesuaian elemen atau 

unsure dengan tujuan pembelajaran, dan  kejelasan penyampaian.
33

 

Dalam menyusun LKPD terdapat langkah-langkah yang harus  

diperhatikan yaitu, melakukan analisis pada kurikulum, kompetensi inti 

(KI), kompetensi dasar (KD), indikator dan materi pembelajaran, 

melakukan analisis pada silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar 

yang paling sesuai dengan hasil analisis pada KI, KD dan indikator, 

melakukan analisis pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menentukan langkah-langkah kegiatan belajar, serta menyusun LKPD 

sesuai dengan kegiatan inti dalam RPP.
34

 

Beberapa pendapat telah menjelaskan langkah penyusunan atau 

pengembangan LKPD, maka dapat dipahami bahwa langkah-langkah 

dalam penyusunan LKPD yang sesuai diantaranya, melakukan analisis 

kurikulum, menyusun peta kebutuhan pada LKPD, menentukan judul 

LKPD, dan penulisan LKPD. 

3. Pendekatan Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual ini adalah pembelajaran lebih bermakna 

dan produktif karena peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar 

                                                           
33

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Yogyakarta: Diva 

Press, 2011), 268-269. 
34

 Muhammad Iqbal, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan 

Pendekatan Kotekstual Ditinjau Dari Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis,‖ t.t., 114. 
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untuk menemukan sendiri konsep dari materi pembelajaran.
35

 

Kontekstual adalah konsep yang dapat membantu guru menghubungkan 

apa yang diajarkan dengan situasi nyata, dan mendorong siswa untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan dan hal-hal dalam kehidupan 

mereka.
36

 Pembelajaran kontekstual adalah model pembelajaran yang 

menawarkan kesempatan kepada siswa untuk mencari, mengolah dan 

menemukan pengalaman belajar yang lebih konkrit (nyata) dengan ikut 

serta dalam percobaan, melakukan dan mengalami secara mandiri.
37

 

Pembelajaran yang tidak hanya difokuskan pada pembelajaran yang 

bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar saling berkaitan 

dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari.
38

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pendekatan kontekstual 

ialah proses pembelajaran dengan cara mengaitkan antara meteri yang 

sedang dipelajari dengan situasi didunia nyata atau kehidupan sehari-

hari peserta didik sehingga dapat mendorong dan membantu siswa 

untuk menghubungkan antara materi yang sedang diajarkan dengan 

penerapan didunia nyata. 

 

                                                           
35

 Rizki Nurhana Friantini and Rahmat Winata, ―Analisis Minat Belajar Pada 

Pembelajaran Matematika,‖ JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 4, no. 1 (2019): 6. 
36

 Mohammad Faizal Amir, ―Pengaruh Pembelajaran Konsektual Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,‖ Prosiding Seminar Nasional Pendidikan: 

(Seminar Nasional Pendidikan: Tema ―Peningkatan Kualitas Peserta Didik Melalui Implementasi 

Pembelajaran Abad 21)", no. 2011 (2015): 36–37. 
37

 Kalsum, ―Pengembangan LKS Berbasis Kontekstual Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII MTS Negeri 3 Luwu,‖ ( skripsi, IAIN Palopo), 19-20. 
38

 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 42.  
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b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual  

Karakteristik pembelajaran kontekstual yaitu sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 

pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam 

konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa (learning by doing). 

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, 

saling mengoreksi antar teman (learning in a group). 

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu 

dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other 

deeply). 

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 

together). 

7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning as an enjoy activity).
39

 

 

                                                           
39

 Muslich, 42. 
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c. Komponen Pendekatan Kontekstual  

Terdapat tujuh komponen dalam model pembelajaran 

Kontekstual: 

1) Kontruktivisme, membangun pemahaman mereka sendiri dari 

pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal dan 

Pembelajaran harus dikemas menjadi proses ‖mengkonstruksi‖ 

bukan menerima pengetahuan. 

2) Inquiry, proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman, 

dan siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis. 

3) Questioning (bertanya), kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Dan bagi 

siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang 

berbasis inquiry. 

4) Learning Community (masyarakat belajar), sekelompok orang yang 

terikat dalam kegiatan belajar, bekerja sama dengan orang lain lebih 

baik dari pada belajar sendiri, tukar pengalaman, dan berbagi ide 

5) Modelling (pemodelan), proses penampilan suatu contoh agar orang 

lain berpikir, bekerja dan belajar serta mengerjakan apa yang guru 

inginkan agar siswa mengerjakannya 

6) Reflection (repleksi), cara berpikir tentang apa yang telah kita 

pelajari, mencatat apa yang telah dipelajari, dan membuat jurnal, 

karya seni, diskusi kelompok. 
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7) Authentic Assessment (penilaian yang sebenarnya), mengukur 

pengetahuan dan keterampilan siswa, penilaian produk (kinerja), 

dan tugas-tugas yang relevan dan kontekstual.
40

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual  

Kelebihan pembelajaran kontekstual yaitu, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan riil, serta pembelajaran lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa. Sedangkan kekurangan 

pembelajaran kontekstual yaitu, memerlukan bimbingan secara intensif 

dari guru, peran guru bukan hanya sebagai infrastruktur dan penguasa.
41

 

4. Materi Bangun Ruang Kubus dan Balok 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator Bangun Ruang 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.5Menjelaskan dan menentukan volume 

bangun ruang dengan menggunakan 

(seperti kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.1  Menjelaskan 

pengertian volume 

bangun ruang 

3.5.2 Menentukan volume 

balok dan kubus. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga. 

4.5.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume balok dan 

kubus. 

 

a. Pengertian Kubus  

Pengertian Kubus adalah ruang yang berbatas enam bidang segi 

empat (seperti dadu). Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi 

                                                           
40

 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah.”, (Jurnal :Dinamika 

Ilmu, Vol. 13. No. 3, 2013), 26. 
41

 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

PT.Bumi Aksara, 2009). 
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oleh 6 buah sisi berbentuk persegi yang konkret. Bangun kubus 

mempunyai ketentuan yaitu; memiliki 6 sisi persegi, masing-masing 

luasnya sama, memiliki 12 sisi yang sama panjang, semua sudutnya 90 

derajat atau siku-siku. Secara teoritis, pengertian volume juga dapat 

disebut sebagai kapasitas. Ini merupakan perhitungan berapa luas ruang 

yang dapat dicadangkan pada suatu benda baik berupa benda beraturan 

maupun benda tidak beraturan, benda beraturan seperti kubus, balok, 

silinder, limas, kerucut. dan bola, satuan lain yang umum digunakan 

adalah liter (   ) dan   . 

Gambar. 2. 1 Kubus 

 

b. Pengertian Balok 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 

pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang 

diantaranya berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 

titik sudut. Sebuah balok juga mempunyai ketentuan yaitu; terdapat 6 

buah sisi, sisi yang berhadapan sama panjang terdapat 12 rusuk, semua 

sudut bernilai 90 derajat atau siku-siku. Misalkan, rusuk-rusuk pada 

balok diberi nama p (panjang), (lebar), dan t (tinggi) seperti pada 

gambar.  
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Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti 

pada kubus. Volume suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan 

ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut, dapat ditulis sebagai 

berikut. Volume balok = panjang x lebar x tinggi atau p x l x t.
42

  

Gambar. 2.2  Balok 

 

B. Kajian Peneliti yang Relevan 

Bagian ini memuat penjelasan tentang penelitian terdahulu atau 

penelitian dari orang lain yang berkaitan dengan persoalan yang dikaji. 

Peneliti mengemukakan bahwa masalah yang dikaji belum pernah diteliti atau 

berbeda dengan peneliti terdahulu. 

1. Hasil penelitian dari Sulis Tiana menjelaskan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis nilai-nilai islam berdasarkan pendekatan kontekstual 

dinyatakan validasi dan kepraktisan, penelitian ini menggunakan materi 

garis dan sudut, serta berbasis nilai-nilai islami dan berbasis 

kontekstual.
43

 Perbedaannya tidak Berbasis nilai-nilai islami, dan 

menggunakan materi Garis dan Sudut, sedangkan persamaanya berbasis 

kontekstual. 

                                                           
42

  Purnomosidi, Wiyanto, Safiroh, dan Ida Gantiny, Senang Belajar Matematika SD/MI 

Kelas V, Analisis Standar Pelayanan Minimal Pada Instalasi Rawat Jalan Di RSUD Kota 

Semarang (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 129. 
43

 Tiana, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis 

Nilai-Nilai Islami Berdasarkan Pendekatan Kontekstual.‖ 
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umi Kalsum, LKS 

berbasis kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar telah berhasil 

dikembangkan dengan kategori sangan valid. Penggunaan LKS pada 

materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII MTS Negeri 3 Luwu 

diharapkan penggunaan LKS dapat memundahkan siswa untuk 

mengetahui cara penyelesaian soal pada materi bangun ruang sisi datar 

tersebut, serta membantu siswa untuk menggunakan LKS yang lebih 

praktis dan tidak membosankan.
44

 Perbedaannya tidak menggunakan 

materi Bangun Ruang Sisi Datar, sedangkan persamaanya berbasis 

kontekstual. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah Sasmita yaitu  LKPD berbasis 

kearifan lokal kerajinan anyaman bambu materi volume kubus dan balok 

pada siswa kelas V sangat efektif.
45

 Perbedaannya tidak berbasis 

kontekstul, sedangkan persamaanya menggunakan materi volume kubus 

dan balok. 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat dipahami bahwa 

perbedaan penelian yang akan dilakukan terletak pada LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang valume kubus dan balok 

siswa kelas V SD dan terletak pada caver, pendahuluan, isi (materi yang 

diberikan lebih ringkas dan  dilengkapi dengan pengertian serta sifat-sifat 

kubus dan balok) dan penutup. 

                                                           
44

 Kalsum, ―Pengembangan LKS Berbasis Kontekstual Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII MTS Negeri 3 Luwu.‖ 
45

 Sasmita, ―Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Kerajinan Anyaman Bambu 

Untuk Pembelajaran Matematika Materi Volume Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas V Di SDN 
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C. Kerangka Pikir 

Gambar. 2.3  

Kerangka Pikir 

 

 
Pembelajaran Matematika SD 

Permasalahan disekolahan 

serta terbatasnya bahan 

1. Kemampuan siswa dalam KaTaBaKu (Kali Tambah Bagi Kurang) 

yang masih rendah  

2. Kemampuan siswa yang masih kurang dalam memahami materi 

Bangun Ruang 

3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

4. Belum adanya bahan ajar berupa LKPD untuk siswa dalam 

pembelajaran matematika 

5. Buku pembelajaran yang masih jarang mengaitkan atau 

menghubungkan materi dengan fakta kehidupan sehari-hari 

 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Kontekstual Pada Materi Bangun Ruang Siswa 

Kelas V SD 

Valid  Praktis Menarik  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 

sering dikenal dengan sebutan Research and Development (R&D). Metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
46

 Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 

produk yang dikembangkan adalah produk yang dibutuhkan.
47 Pada 

penelitian dan pengembangan ini penulis akan meneliti dan mengembangkan 

LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual Pada Materi Bangun Ruang Kubus 

Dan Balok Siswa Kelas V. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu 

pengembangan perangkat model ADDIE (Analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Salah satu fungsi ADDIE yaitu menjadi 

pedoman dalam membangun perangkat serta insfrastruktur program yang 

efektif, dinamis serta mendukung. Model pengembangan ADDIE adalah 

salah satu alat yang paling efektif untuk membuat sebuah produk, karena 

model pengembangan ADDIE adalah pedoman kerangka kerja dalam situasi 

                                                           
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 407. 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan, cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 

2019), 28-34. 
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yang sangat kompleks.
48

 Berikut ini dapat dijelaskan langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE yakni proses pengajaran yang terdiri dari 5 fase , 

yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi . 

1. Analysis (Analisis) 

Kegiatan awal sebelum di lakukannya pembuatan produk LKPD 

dikembangkan yakni penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan ini 

meliputi pra survei dalam suatu pembelajaran yang akan menjadi bahan 

untuk melakukan analisis pendahuluan dalam penelitian pengembangan 

ini. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap analisis sebagai berikut. 

a. Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

Bapak Alfian Saputra, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran matematika 

kelas V mengenai masalah-masalah yang sedang terjadi di SDN 2 

Adijaya Lampung Timur. Peneliti menanyakan masalah atau kesulitan 

apa saja yang dialami dalam proses pembelajaran, bahan ajar apa yang 

digunakan, dan lain-lain. Kemudian hasil dari analisis tersebut akan 

dijadikan pedoman untuk menyusun dan mengembangkan bahan ajar 

berbentuk LKPD. 

b. Analisis kurikulum, untuk mendapatkan data kurikulum, selanjutnya 

kurikulum tersebut digunakan untuk menentukan kompetensi dasar, 

kompetensi inti serta indikator yang tepat dan sesuai. 

c. Analisis Bahan Ajar, dilakukan untuk mengetahui bahan ajar apa yang 

digunakan dalam pembelajaran di kelas V SDN 2 Adijaya tersebut. 

                                                           
48

 Rahmat Fajar, ―Pengembangan Buku Saku Digital Materi Bangun Datar,‖ Skripsi 2, no. 
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Kemudian dilakukan langkah penyelesaian masalah menggunakan hasil 

analisis bahan ajar ini. 

c. Analisis siswa, digunakan untuk mengetahui perkembangan siswa dalam 

belajar matematika, dalam mengembangkan bahan ajar LKPD perlu 

memperhatikan perkembangan karakteristik peserta didik sehingga 

dapat sesuai antara isi LKPD dengan karakteristik peserta didik. 

2. Design (Desain/Perencanaan) 

Pada tahap ini, diawali dengan menentukan tujuan belajar, 

merencanakan kegiatan pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, 

merancang materi pembelajaran serta evaluasi hasil belajar. Hasil yang 

diperoleh berupa rancangan bahan ajar LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual. Serta menyusun instrument penelitian untuk mengukur 

kualitas produk melalui kevalidan, kepraktisan, dan kemenarikan.  

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini berisi kegiatan peneliti yaitu melakukan 

pengembangan LKPD dari cover, petunjuk penggunaan, isi, dan bagian 

akhir. Kemudian mengembangkan instrument penelitian yang akan 

digunakan  untuk melihat kualitas produk melalui kevalidan, kepraktisan, 

dan kemenarikan. Selanjutnya, dikonsultasikan kepada ahli materi dan 

media untuk divalidasi hingga dinyatakan valid. Terakhir melakukan revisi 

produk sesuai dengan masukan dan saran ahli materi dan media tersebut. 
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4. Implementation (Penerapan) 

Setelah produk dinyatakan valid lalu pada tahap implementation 

(penerapan) produk diuji cobakan kepada 16 peserta didik dan pendidik 

pada kelas V SD materi LKPD yang digunakan dalam pengembangan ini 

adalah bangun ruang kubus dan balok semester genap. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap pengembangan 

bahan ajar dilihat dari komponen kelayakan isi dan penyajian untuk 

mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan. Evaluasi ada dua 

macam yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

untuk penyempurnaan produk. 

Evaluasi sumatif digunakan saat akhir program untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini hanya 

dilakukan evaluasi formatif karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan 

tahapan penelitian pengembangan bukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhnya. Berdasarkan keseluruhan proses, maka LKPD yang 

dikembangkan diharapkan layak digunakan untuk pembelajaran 

matematika. 

C. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba yang dimaksudkan adalah untuk mengumpulkan data 

yang bisa digunakan untuk menetapkan kevalidan, kemenarikan, dan 

kepraktisan dari sesuatu produk yang dikembangkan. Di dalam uji coba ini ini 

di dalamnya ada desain uji coba serta subjek uji coba. 
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1. Desain Uji Coba 

Pada desain uji coba produk ini dilakukan validasi ahli materi dan 

ahli media. Data validasi dikumpulkan dan dianalisis kegiatan ini 

dilakukkan untuk menjadi dasar revisi dari LKPD tersebut. Kemudian 

dilakukan uji coba produk kepada peserta didik dan pendidik untuk 

menguji tingkat kepraktisan dan kemenarikan dari LKPD tersebut, dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. 

2. Subjek Uji Coba  

Penelitian yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan subjek 

validasi yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui hasil validasi LKPD.  Dan subjek uji coba dilakukan kepada 

peserta didik yaitu 16 peserta didik untuk melihat kepraktisan produk yang 

dihasilkan.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data bisa memakai angket yang hendak 

diujikan kepada kelompok kecil peserta didik. Sebagian penelitian 

biasanya memakai kuesioner ataupun angket sebagai tata cara yang 

diseleksi untuk mengumpulkan data.
49

 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian pengembangan LKPD pembelajaran ini menggunakan 

wawancara, angket (kuisioner), dan dokumentasi. 
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a. Wawancara  

Wawancara ialah pengumpulan informasi yang dipakai untuk 

memperoleh data secara langsung dari sumbernya.
50

 Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran, hasil belajar, 

masalah-masalah yang sedang dihadapi, bahan ajar yang digunakan dan 

informasi lainnya yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

LKPD matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi bangun 

ruang kubus dan balok siswa kelas V SD 2 Adijaya. Adapun 

narasumber dalam teknik wawancara ini adalah guru, siswa, dan kepala 

sekolah UPTD SDN 2 Adijaya. 

b. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
51

 Angket ini digunakan pada saat 

validasi dan uji coba LKPD oleh validator ahli materi dan ahli media, 

peserta didik untuk melihat atau mengukur kepraktisan, serta angket ini 

juga diberikan kepada guru untuk melihat atau mengukur kemenarikan. 

Disini angket menggunakan format check list dan jawaban singkat, 

dimana validator dan responden hanya memberikan tanda check list dan 

jawaban singkat pada kolom dan lembar jawaban singkat yang sudah 

disediakan serta cocok dengan jawaban yang mereka berikan. Angket 
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tersebut berupa angket validasi ahli materi dan media, respon pendidik 

dan peserta didik.  

2. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi lembar wawancara 

1) Instrumen lembar wawancara untuk Guru 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Guru yang dapat kita lihat pada 

Tabel 3.1  sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Guru
52

 

No Variabel Indikator No. 

Butir 

1.  Kurikulum 

sekolah 

a. Kurikulum yang digunakan 

b. Pelaksanaan kurikulum  

 

1 

2 

2. Pembelajaran 

matematika 

kelas V di 

SDN 2 

Adijaya 

a. Permasalahan dalam 

pembelajaran matematika 

b. Kegiatan pembelajaran 

bangun ruang kubus dan 

balok 

c. Materi dan soal yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

3 

 

4 

 

5 

3. Bahan ajar c. Bahan ajar 

d. Permasalahan saat 

menggunakan bahan ajar 

e. Pembaharuan bahan ajar 

f. Kesesuaian bahan ajar 

dengan kebutuhan siswa 

6 

7,8 

9 

10 

Jumlah Butir Pertanyaan 10 

 

2) Instrumen lembar wawancara untuk Siswa 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Siswa yang dapat kita lihat 

pada Tabel 3.2  sebagai berikut :  
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Inkuiri Terbimbing Pada Submateri Sistem Pernapasan Manusia Kelas Xi,‖ Edukasi: Jurnal 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Siswa
53

 

No Variabel Indikator No. 

Butir 

1.  Kurikulum 

sekolah 

a. Kurikulum yang digunakan 

 

1 

2. Pembelajaran 

matematika 

kelas V di 

SDN 2 

Adijaya 

a. Permasalahan dalam 

pembelajaran matematika 

b. Kegiatan pembelajaran bangun 

ruang kubus dan balok 

c. Materi dan soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

2 

 

3 

 

4 

3. Bahan ajar a. Bahan ajar 

b. Permasalahan saat 

menggunakan bahan ajar 

c. Pembaharuan bahan ajar 

5 

6,7 

 

8 

Jumlah Butir Pertanyaan 8 

 

3) Instrumen lembar wawancara untuk Kepala Sekolah 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Kepala Sekolah yang dapat 

kita lihat pada Tabel 3.3  sebagai berikut :  

Tabel 3.3 

Kisi-kisi lembar wawancara untuk Kepala Sekolah
54

 

No Variabel Indikator No. 

Butir 

1.  Kurikulum 

sekolah 

a. Kurikulum yang digunakan 

b. Pelaksanaan kurikulum  

 

1 

2 

2. Pembelajaran 

matematika 

kelas V di 

SDN 2 

Adijaya 

a. Permasalahan dalam 

pembelajaran matematika 

b. Kegiatan pembelajaran bangun 

ruang kubus dan balok 

c. Materi dan soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

3 

 

4 

 

5 

3. Bahan ajar a. Bahan ajar 6 

                                                           
53

 Manisa, Aryati, and Marlina. 
54

 Ibid. 



34 
 

 

b. Permasalahan saat 

menggunakan bahan ajar 

c. Pembaharuan bahan ajar 

d. Kesesuaian bahan ajar dengan 

kebutuhan siswa 

7,8 

9 

10 

Jumlah Butir Pertanyaan 10 

 

b. Instrumen Angket Validasi  

1) Ahli Materi 

Kisi-kisi validasi ahli materi yang dapat kita lihat pada Tabel 

3.4  sebagai berikut :  

Tabel 3.4  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian untuk Ahli Materi
55

 

No. Kreteria Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1.  Aspek 

kelayakan 

materi 

Kesesuain Materi 

dengan KD 

1,2 2 

Keakuratan materi 3,4,5 3 

Kemutakhiran 

materi 

6 1 

2. Aspek 

pembelajaran 

Kesesuaian 

dengan 

pendekatan 

kontekstual 

7,8 2 

Jumlah Butir Penilaian 8 

 

2) Instrumen Angket Validasi Ahli Media 

Kisi-kisi validasi ahli media yang dapat kita lihat pada Tabel 3.5  

sebagai berikut : 
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Tabel 3.5  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian untuk Ahli Media
56 

No. Kreteria Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1.  Aspek 

kemenarikan 

fisik 

Kualitas LKPD 1 1 

2. Aspek tampilan Bentuk dan ukuran 

LKPD 

2,3 2 

Desain sampul 4,5 2 

Warna dan huruf 

LKPD 

6 1 

Kualitas gambar 8 1 

3. Aspek 

pembelajaran 

Keterkaitan 

dengan materi 

8,9 2 

Pendukung 

pembelajaran 

10 1 

Jumlah Butir Penilaian  10 

 

c. Kisi-kisi instrumen Angket Respon  

1) Kisi-kisi instrumen Angket Respon Pendidik 

Berikut ini merupakan kisi-kisi angket respon pendidik yang  

dapat kita lihat pada Tabel 3.6 sebagai berikut:  

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Pendidik
57

 

No

. 

Kreteria Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1.  Aspek 

materi 

Materi sesuai dengan 

KD 

1 1 

Tampilan materi 

menarik siswa 

2 1 

Substansi materi 

secara keseluruhan 

3,4 2 
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2. Aspek 

tampilan 

Tampilan sampul 

menarik 

5 1 

Ukuran dan bentuk  

huruf serta kejelasan 

warna huruf  

6 1 

Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami 

7 1 

3. Aspek 

pembelajara

n 

Mempermudah 

siswa dan pendidik 

dalam pelaksanaan 

dan menambah 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

8, 9,10 3 

Jumlah Butir Penilaian 10 

 

2) Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

Berikut ini merupakan kisi-kisi angket respon siswa yang  dapat 

kita lihat pada Tabel 3.7 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
58

 

No

. 

Kreteria Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1.  Aspek 

penyajian 

materi 

Kemudahan 

memahami materi 

1 1 

Kesesuaian contoh 

dengan materi  

2,3 2 

Kemudahan belajar 4 1 

2. Aspek 

tempilan 

Kejelasan teks 5 1 

Kesesuaian 

gambar/ilustrasi 

dengan materi 

6 1 

Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami 

7 1 
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3. Aspek 

pembelajara

n 

LKPD berbasis 

pendekatan 

kontekstual 

8,9,10 3 

Jumlah Butir Penilaian 10 

E. Teknik Analisis Data 

Tahan dalam analisis data merupakan tahap pengelolaan data yang telah 

didapatkan sebelumnya. Analisis ini guna menghitung skala kevalidan, 

kepraktisan, dan kemenarikan produk yang dihasilkan.  

1. Uji kelayakan Validasi 

Untuk mengetahui kelayakan LKPD berdasarkan lembar  validasi 

terhadap produk, maka untuk menghitungnya  menggunakan skala likert. 

Penskoran pada analisis data instrumen validasi, dapat  dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.8 

Instrument Skala Penilaian Tim Ahli Validasi 
59

 

Keterangan Skor 

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Netral 3 

Tidak Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

Rumus untuk menghitung data kevalidan dan total dengan cara 

sebagai berikut:  

  
∑ 

∑ 
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Keterangan : 

P : Persentase (%) 

∑    : Jumlah skor dari validator 

∑   : Jumlah total skala ideal.
60

 

Kriteria Kevalidan dapat dihasilkan dalam sebuah tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 

Kreteria Penilaian Tim Ahli Validasi
61

 

Persentase Kreteria 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Kurang Valid 

0%-21% Sangat kurang Valid 

 

Apabila hasil validasi didapatkan 60% maka produk yang 

dikembangkan memenuhi kriteria yang valid, sehingga produk dapat 

diuji coba di tahap selanjutnya. 

2. Teknik Analisis Kemenarikan 

Respon pendidik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 

respon pendidik. Skor penilaian Data yang sudah diperoleh dari 

penyebaran angket respon kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase sebagai berikut:  
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Tabel 3.10 

Instrumen Skala Penilaian Pada Uji Kemenarikan
62

 

Keterangan Skor 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Netral   3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 

Rumus menghitung persentase angket respon pendidik/ guru 

menurut Anas Sudjono, sebagai berikut : 

   
∑       
 

 
 

Keterangan : 

   : Skor rata-rata kemenarikan  

    : Skor rata-rata kemenarikan pendidik ke-i 

n : Banyaknya pendidik 

 

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 3.11 

Kreteria Penilaian Pada Uji Kemenarikan
63

 

Persentase Kreteria 

0 ≤ ˉp < 1,8  Tidak Menarik 

1,8 ≤ ˉp < 2,6 Kurang  Menarik 

2,6≤ ˉp < 3,4 Cukup Menarik 

3,4 ≤ ˉp < 4,2 Menarik 

4,2 ≤ ˉp < 5 Sangat Menarik 

 

Keterangan : 

a. Jika skor rata-rata kepraktisan 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD 

dikategorikan tidak menarik dan perlu pergantian.  
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b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka 

LKPD dikategorikan kurang menarik dan perlu perbaikan.  

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka 

LKPD dikategorikan cukup menarik.  

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka 

LKPD dikategorikan Menarik.  

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama 

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat menarik. 

3. Teknik Analisis Kepraktisan 

Respon peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 

respon peserta didik. Skor penilaian data yang sudah diperoleh dari 

penyebaran angket respon kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase dan kualifikasi seperti dalam tabel 3.10 sebagai berikut:  

Tabel 3.12 

Instrumen Skala Penilaian Pada Uji Kepraktisan
64

  

Keterangan Skor 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Netral   3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 

 

   
∑       
 

 
 

Keterangan : 

   : Skor rata-rata kepraktisan  

P   : Skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i 

n : Jumlah frekuensi/banyaknya peserta didik 
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Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.13 

Kreteria Penilaian Pada Uji Kepraktisan
 65

 

Persentase Kreteria 

0 ≤ ˉp < 1,8  Tidak Praktis 

1,8 ≤ ˉp < 2,6 Kurang  Praktis 

2,6≤ ˉp < 3,4 Cukup Praktis 

3,4 ≤ ˉp < 4,2 Praktis 

4,2 ≤ ˉp < 5 Sangat Praktis 

 

Keterangan : 

a. Jika skor rata-rata kepraktisan 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD 

dikategorikan tidak praktis dan perlu pergantian.  

b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka 

LKPD dikategorikan kurang praktis dan perlu perbaikan.  

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka 

LKPD dikategorikan cukup praktis.  

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka 

LKPD dikategorikan praktis.  

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama 

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat praktis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan yang telah peneliti lakukan dapat menghasilkan 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang siswa kelas 

V SD. Dalam penelitian pengembangan ini prosedur yang digunakan adalah 

ADDIE, dengan melalui 5 tahap pengembangan, yaitu: analysis (analisi), 

design (perencanaan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), evaluation (evaluasi). Adapun tahap-tahap prosedur 

penelitian pengembangan yang telah dilakukan maka dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam penelitian 

pengembangan, hasil analisis yang telah dilakukan akan menjadi 

pedoman untuk penyusunan LKPD. Adapun analisis yang telah peneliti 

lakukan maka diuraikan sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada guru 

mata pelajaran matematika kelas V, yaitu Bapak Alfian Saputra, S.Pd. 

mengenai masalah-masalah yang sedang terjadi di SDN 2 Adijaya 

Lampung Timur. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 
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menjelaskan bahwa peserta didik kesulitan atau kurang semangat 

dalam belajar mata pelajaran matematika, dikarenakan masih jarang 

materi dan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (nyata) 

dalam buku yang digunakan.
66

 

Pada saat pembelajaran siswa memerlukan contoh benda-benda 

yang berbentuk kubus dan balok secara riil atau nyata. Hal tersebut 

membuat peneliti ingin mendiskusikan bersama untuk mendapatkan 

pemecahan dari masalah tersebut, maka dari itu peneliti bertujuan 

dengan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang dikhususkan 

pada materi bangun ruang kubus dan balok dengan tampilan terbaru 

dan diharapkan dapat mengatasi hal-hal yang menghambat proses 

pembelajaran siswa. 

b. Analisis Kurikulum 

Pembelajaran saat ini terfokus pada Kurikulum 2013. Analisis 

kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KD (Kompetensi 

Dasar) pada kurikulum yang berlaku. Adapun indikator yang 

digunakan dalam mengukur materi bangun datar sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator Bangun Ruang 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.5Menjelaskan dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.1  Menjelaskan pengertian 

volume bangun ruang 

3.5.2 Menentukan volume 

balok dan kubus. 
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4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga. 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume balok dan kubus. 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 KD dan indikator pencapaian 

kompetensi akan disesuaikan dengan materi yang akan disajikan 

dalam LKPD yang akan dikembangkan. 

c. Analisis Bahan Ajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

sumber belajar utama yang digunakan di SD Negeri 2 Adijaya adalah 

buku cetak atau buku paket matematika dan beberapa buku lain yang 

relevan, serta belum ada bahan ajar lainnya berupa LKPD yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Namun dari beberapa buku yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika, belum terdapat bahan ajar 

atau buku yang berbasis pendekatan kontekstual artinya di dalam  

buku cetak tersebut masih jarang menggunakan materi dan contoh 

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau secara nyata.
67

 

Dalam LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

bangun ruang kubus dan balok ini dapat menyajikan materi secara 

nyata atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, selain itu juga 

ilustrasi dan contoh bangun ruang kubus dan balok dapat disajikan 

secara nyata atau rill dengan menyebutkan benda-benda yang ada 

disekitarnya. 
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d. Analisis Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang terdapat pada buku cetak 

matematika karena didalam buku tersebut masih jarang mengaitkan 

beberapa materi dan contoh dengan kehidupan sehari-sari. Sedangkan 

siswa memerlukan contoh bangun ruang kubus dan balok secara riil 

agar dapat membedakan antara kubus dan balok dengan lebih mudah, 

sehingga hal tersebut membuat siswa kurang berminta untuk belajar 

matematika.
68

  

Hasil analisis yang telah dilakukan melalui analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, analisis bahan ajar, dan analisis siswa pada kelas 

V SDN 2 Adijaya maka dapat di identifikasi bahwa diperlukan 

pembaruan dalam proses pembelajaran. Pembaruan yang  dimaksud 

yaitu diperlukan pengembangan design sebagai LKPD yang menarik 

dan sesuai dengan kriteria pembelajaran yang berlaku di SDN 2 

Adijaya. Maka selanjutnya sesuai dengan hasil analisis yang telah 

dilakukan penelitian ini dilanjutkan pada tahap perencanaan (design). 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perencanaan (design) merupakan tahap lanjutan yang harus  

ditempuh setelah dikakukan tahap analisis. Tahapan ini memiliki tujuan 

untuk merancang LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual 
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Pada Mateti Bangun Ruang Siswa Kelas V SD, tahap desain ini antara 

lain: 

a. Pengkajian Materi  

Merujuk pada tahap analisis materi yang digunakan dalam 

mengembangkan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi bangun ruang siswa kelas V SD dengan materi pengertain, 

sifat-sifat, dan contoh penyelesaian masalah bangun ruang kubus dan 

balok yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Perencanaan Produk 

Perancangan produk memiliki beberapa tahapan yang disusun 

secara urut dengan tiga bagian: 

1) Bagian Pendahuluan  

Bagian pendahuluan meliputi halaman sampul depan, kata 

pengantar, daftar isi, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

Indikator, Tujuan Pembelajran, Petunjuk Penggunaan, dan Peta 

Konsep. 

2) Bagian Isi  

Bagian isi meliputi kegiatan pembelajaran serta terdapat 

permasalahan yang riil dalam kehidupan sehari-hari, setelah 

terdapat permasalah terdapat Ayo memahami, Ayo mencari, dan 

Ayo berlatih. 
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3) Bagian Penutup 

Bagian penutup meliputi halaman sampul belakang yang 

mendeskripsikan tentang LKPD serta profil penulis. 

c. Penyusunan Instrumen Penilaian Kevalidan, Kepraktisan, dan 

Kemenarikan LKPD 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa lembar angket kevalidan dan lembar angket kepraktisan serta 

lembar angket kemenarikan. Penyusunan Instrumen penilaian LKPD 

diawali dengan menyusun kisi-kisi instrumen. Kisi- kisi tersebut 

meliputi adanya aspek yang dinilai dan kriteria penilaian. Setelah 

proses penyusunan kisi-kisi instrumen selesai maka dilanjutkan 

pembuatan angket validasi materi dan media, angket kepraktisan, 

dan angket kemenarikan. Kemudian angket tersebut digunakan 

sebagai alat dalam penilaian LKPD yang dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan LKPD yang 

dikembangkan menjadi bahan ajar yang bertujuan untuk memberikan 

penambahan wawasan peserta didik dalam memahami materi bangun 

ruang. Adapun tahap pengembangan media pembelajaran menggunakan 

LKPD yaitu : 

a. Pembuatan Tampilan Sampul (Cover) 

Pembuatan kulit tampilan dilakukan dengan tujuan agar LKPD 

lebih menarik, tampilan sampul (cover) pada LKPD memuat judul, 
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identitas peserta didik dan gambar yang berkaitan dengan isi materi. 

Adapun tampilan sampul (cover) pada LKPD yaitu : 

Gambar 4.1 

Tampilan Sampul (Cover) 

 

b. Bagian Pendahuluan 

1. Kata Pengantar 

LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual ini 

berisikan sebuah rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT. dan tujuan penulis untuk peserta didik. Berikut tampilan 

gambar kata pengantar: 

Gambar 4.2 

Kata Pengantar 
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2. Daftar Isi 

Daftar isi ini bertujuan memudahkan bagi para pembaca 

agar lebih mudah dalam mencari sub bab materi serta 

mengetahui materi apa saja yang dibahas di dalam LKPD ini. 

Berikut tampilan gambar daftar isi: 

Gambar 4.3  

Daftar isi 

 

3. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti (KI) yaitu bertujuan agar peserta didik 

memahami, dan menerapkan pengetahuan serta agar peserta 

didik dapat mencoba, mengelola dan menyajikan dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) 

merupakan sejumlah ke mampuan yang harus dimiliki oleh para 

peserta didik dalam suatu pelajaran tertentu yang digunakan 

sebagai penyusun indikator. 
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Gambar 4.4  

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

  

4. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Indikator pembelajaran merupakan pembelajaran 

kompetensi dasar secara keseluruhan, yang mana menunjukan 

respons dari peserta didik terkait kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh tenaga pendidik. Sedangkan Tujuan 

pembelajaran adalah proses dan hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai oleh peserta didik. 

Gambar 4.5  

Indikator dan Tujuan pembelajaran 
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5. Petunjuk Penggunaan LKPD dan Peta Konsep 

Petunjuk penggunaan LKPD berisi tentang petunjuk 

bagaimana menggunakan LKPD dengan baik dan benar kepada 

pengguna LKPD. Sedangkan  peta konsep berisikan pemetaan 

materi yang disajikan. Peta konsep ini diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik memetakan materi yang dipelajari. 

Berikut tampilan gambar petunjuk penggunaan LKPD dan peta 

konsep: 

Gambar 4.6  

Petunjuk Penggunaan dan Peta Konsep 

  

c. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok yang mana peserta didik 

dapat mempelajari materi yang dibahas di setiap sub bab yang tertera 

dalam LKPD. Pada LKPD ini memuat permasalahan yang dapat 

mengarahkan peserta didik dalam menemukan secara mandiri 

konsep dari materi kubus dan balok, dan peserta didik dapat 

mengamati permasalahan yang ada di dalam LKPD, setelah 

mengamati peserta didik dapat menuliskan apa yang mereka dapat 
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dari permasalahan tersebut. LKPD ini juga memuat latihan soal yang 

di tunjukan kepada peserta didik dengan bertujuan agar peserta didik 

lebih memahami materi yang tertera di dalam LKPD. Berikut 

merupakan beberapa bagian-bagian isi yang terdapat di dalam 

LKPD: 

1. Bagian Materi Kubus 

Gambar 4.7  

Bagian Materi Kubus 

  

2. Bagian Materi Balok 

Gambar 4.8  

Bagian Materi Balok 
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d. Bagian Penutup 

Bagian penutup merupakan bagian sampul belakang yang 

menjelaskan tentang LKPD dan biografi penulis. Berikut tampilan 

gambar sampul belakang LKPD: 

Gambar 4.9  

Bagian Penutup 

 
 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Produk yang telah dihasilkan pada tahap development  

(pengembangan) selanjutnya divalidasi oleh 2 validator ahli materi dan 

media. Kemudian pada tahap Implementasi (Implementation) produk 

diuji cobakan pada hari rabu tanggal 25 Maret 2023 di SD Negeri 2 

Adijaya. LKPD ini di uji cobakan pada 16 siswa kelas V. Materi  LKPD 

yang digunakan dalam pengembangan ini adalah Bangun Ruang Kubus 

dan Balok kelas V Sekolah Dasar semester Genap. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah melalui tahap implementasi (implementation), maka 

selanjutnya dilakukan tahap evaluasi (Evaluation), karena dalam 
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penelitian hanya sampai pada uji coba kepada 16 siswa maka evaluasi 

pada tahap implementasi. Berdasarkan hasil respon kemenarikan dari 

pendidik terdapat kritik dan saran pada bagian poin 15 tentang soal-soal 

yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa, kemudian saya lakukan 

revisi produk akhir.  

Evaluasi formatif diperoleh dari hasil angket respon pendidik dan 

perhitungan persentase kevalidan dari LKPD. Hasil evaluasi yaitu LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual pada materi bangun ruang kubus dan 

balok siswa kelas V dikatakan layak untuk digunakan saat pembelajaran 

berdasarkan tahapan ADDIE yang telah dilakukan.  

B. Hasil Validasi 

Setelah produk dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi ahli materi dan media. Berikut merupakan hasil validasi 

dari masing-masing validator : 

1. Validasi LKPD 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar penilaian 

validasi berupa angket yang mana angket tersebut memuat aspek-

aspek yang harus dinilai oleh ahli materi. Lembar angket tersebut 

dinilai oleh  dosen ahli materi yaitu Ibu Dr. Siti Annisah, M.Pd. 

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi yang 

dikembangkan pada LKPD Matematika Berbasis Pendekatan 
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Kontekstual pada materi bangun ruang kubus dan balok, tertera pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2  

Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

Ke-I Ke-II 

1. Kesesuaian materi dengan KD 5 5 

2. Kesesuaian materi dengan indikator  4 5 

3. Bagaimana kelengkapan materi 

bangun ruang kubus dan balok dalam 

LKPD  

5 5 

4. Bagaimana kesesuaian urutan 

penyajian materi bangun ruang kubus 

dan balok dalam LKPD  

5 5 

5. Bagaimana kualitas isi materi bangun 

ruang kubus dan balok dalam LKPD  

4 4 

6. Bagaimana manfaat materi untuk 

penambahan wawasan pengetahuan 

siswa 

4 5 

7. Materi yang diberikan dalam LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual 

3 4 

8. Soal yang diberikan dalam LKPD 

berbasis pendekatan kontekstual 

5 5 

Skor Keseluruhan 35 38 

Peresentase Kevalidan Per Validator 88% 95% 

Kategori Kevalidan Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 183 

Rata-Rata Persentase Kevalidan 91,5% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan hasil dari validasi ahli materi 

dilakukan melalui dua tahap, tahap I memperoleh hasil kevalidan 

88% dan pada tahap II memperoleh hasil 95% dengan rata-rata 
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peresentase keseluruhan sebesar 91,5% dan dikatakan sangat valid, 

maka LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual yang 

dihasilkan dapat dikatakan sangat valid untuk lanjut digunakan pada 

uji cobakan. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar penilaian  

validasi berupa angket yang mana angket tersebut memuat aspek-

aspek yang harus dinilai oleh ahli materi. Lembar angket tersebut 

dinilai oleh dosen ahli media yaitu Bapak Umar, M.Pd.I ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan dari segi media yang dikembangkan 

pada LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual,tertera 

pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3  

Hasil validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

Validator 

1. Desain dan ilustrasi LKPD menarik 4 

2. Ukuran teks dan jenis huruf 4 

3. Kejelasan cetakan warna dan tulisan 

LKPD 

4 

4. Desain yang digunaka sesuai 5 

5. Kesesuaian komposisi dan tata letak 

tulisan pada sampul 

4 

6. Kejelasan warna dan tulisan yang 

digunakan 

4 

7. Pemilahan gambar yang sesuai dan 

menarik 

4 

8. Kejelasan uraian materi 5 

9. Penyajian ilustrasi LKPD Berbasis 

pendekatan kontekstual  

5 

10. Kemudahan penggunaan LKPD dan 

Penyajian LKPD mampu 

mengembangkan minat belajar siswa  

4 
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Skor Keseluruhan 43 

Peresentase Kevalidan Per Validator 86% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan hasil dari validasi ahli media 

dengan peresentase validator 86% dan dikatakan sangat valid, maka 

LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual yang 

dihasilkan dapat dikatakan valid untuk lanjut digunakan pada uji 

cobakan. 

2. Revisi Produk 

Tahap selanjutnya apabila telah melakukan uji validitas kepada 

semua validator ahli maka LKPD akan direvisi sesuai saran dan kritik 

dari masing-masing ahli materi dan media, agar LKPD yang 

dikembangkan semakin layak sebelum diujikan.  

Berikut merupakan revisi produk dari semua validator ahli yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ravisi Ahli Materi 

Terdapat kritik dan saran dari ahli materi di beberapa bagian 

yang terdapat pada LKPD Matematika Berbasis Pendekatan 

Kontekstual untuk direvisi. Berikut adalah kritik dan saran dari ahli 

materi  Tahap I: 
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a) Perbaikkan bahasa yang digunakan pada kata pengantar kurang 

tepat. 

Tabel 4.4 

Hasil Perbaikan Bagian Kata Pengantar  

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  

  

b) Perbaikkan bahasa yang digunakan pada pendahuluan kurang 

tepat. 

Tabel 4.5 

Hasil Perbaikan Bagian Pendahuluan  

 

Sesudah Revisi Sebelum Revisi 
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c) Pada bagian materi kubus dan balok belum terdapat ilustrasi 

atau contoh permasalahan yang dapat memancing siswa untuk 

tertarik belajar materi bangun ruang kubus dan balok. 

Tabel 4.6 

Hasil Perbaikan Bagian Isi Materi Kubus 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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d) Pada bagian materi volume kubus dan balok belum terdapat 

ilustrasi atau contoh permasalahan yang dapat memancing siswa 

untuk memahami rumus volume kubus dan balok. 

Tabel 4.7 

Hasil Perbaikan Bagian Isi Materi Balok 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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Berikut adalah kritik dan saran dari ahli materi  Tahap II: 

a) Pada point 11 belum terdapat refleksi dan sebelum revisi ke-II 

pada point 15 jawaban yang disediakan belum dipisah. 

Tabel 4.8 

Hasil Perbaikan Bagian Point 11 dan 15 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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b. Ravisi Ahli Media 

Terdapat kritik dan saran dari ahli media di beberapa bagian 

yang terdapat pada LKPD Matematika Berbasis Pendekatan 

Kontekstual untuk direvisi. Berikut merupakan hasil saran dan 

perbaikan dari validator ahli media : 

a) Perbaikkan pada bagian cover tulisan "Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Kontekstual" dengan ukuran dan gambar yang 

masih belum sesuai. 

Tabel 4.9 

Hasil Perbaikan Bagian Caver/Sampul 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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b) Perubahan bentuk tempat soal  Ayo Berlatih  

Tabel 4.10 

Hasil Perbaikan Bagian Point 18 Ayo Berlatih 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  

  
 

c) Pada poin ke 20 belum ada atau tersedia tempat untuk 

mengerjakan soal esay. 

Tabel 4.11 

Hasil Perbaikan Bagian Point 20 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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d) Pada poin 4 gambar kardus tidak terlihat dengan jelas dan 

gambar ilustrasi kurang menarik 

Tabel 4.12 

Hasil Perbaikan Bagian Point 4 Pada Gambar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  

  
 

e) Pada bagian cover belakang desain yang digunakan belum tepat 

dan gambar anak sekolah dihilangkan saja.  

Tabel 4.13 

Hasil Perbaikan Bagian Caver/Sampul Belakang 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
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C. Hasil Uji Coba Produk 

1. Angket Pendidik (Kemenarikan) 

Angket yang telah peneliti berikan kepada pendidik dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemenarikan produk yang dapat dilihat 

dari angket pendidik atau guru mata pelajaran matematika kelas V SD N 2 

Adijaya yaitu oleh Bapak Alfian Saputra S. Pd. Adapun hasil uji coba pada 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus 

dan balok maka dapat dilihat pada tabel berikut : 

Table 4.14 

Hasil Respon Pendidik 

No  Pertanyaan Skor 

Penilaian 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD 

dan indikator  

4 

2. Materi yang disajikan dalam LKPD dapat 

memotovasi siswa untuk belajar 

3 

3. Kesesuaian gambar dengan materi yang 

disajikan 

5 

4. Kesesuaian materi berbasis pendekatan 

kontekstual  

5 

5. Tampilan sampul yang menarik  4 

6. Kesesuaian ukuran, jenis, dan warna huruf 

yang digunakan  

4 

7. Bahasa yang digunakan sederhana dan 

bersifat komunikatif 

4 

8. Materi yang disajikan dalam LKPD dapat 

membantu siswa dalam memecahkan masalah 

dan menambah pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut  

4 

9. Mempermudah pendidik dalam pelaksanaan 

pembelajaran  

4 

10. LKPD yang menarik untuk digunakan dalam 

pembelajaran  

5 

Jumlah 42 

Rata-rata 4,2 

Kategori Menarik 
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Berdasarkan pada tabel 4.14 hasil respon angket pendidik atau guru 

mata pelajaran matematika pada LKPD berbasis berbasis pendekatan 

kontekstual dengan materi bangun ruang kubus dan balok. Maka dapat 

diperoleh hasil dari respon pendidik yang mencangkup aspek kualitas isi, 

ketetapan kecakupan, berbasis pendekatan kontekstual, tampilan LKPD 

dan bahasa pada LKPD, yaitu memperoleh hasil jumlah skor 42 dengan 

rata-rata 4,2 termasuk dalam kategori Menarik, dengan kritik dan saran 

sebagai berikut : 

a. Pada point ke-5 soal yang diberikan terlalu rumit, ganti saja dengan 

soal yang lebih sederhana dan mengarah pada tujuan belajar agar 

siswa dapat memahami materi volume kubus. Berikut adalah gambar 

pada point ke-5 : 

Gambar 4.10  

Bagian Materi Volume Kubus 
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2. Angket Peserta Didik (Kepraktisan) 

Pada uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk maka dapat 

dilihat dari angket responden peserta didik dengan melibatkan 16 peserta 

didik kelas V SD N 2 Adijaya. Adapun hasil perhitungan uji coba LKPD 

dengan materi bangun ruang kubus dan balok maka dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Respon Peserta Didik 

No Nama 

Siswa 

Pertanyaan Ke- 

 

Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Chika 

Aulia 

Zahkila 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4,9 Sangat 

Praktis 

2. Esa Juan 

Fadillah 

5 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4,3 Sangat 

Praktis 

3. Fadika 

Parkas 

Nugroho 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4,8 Sangat 

Praktis 

4. Hanita 

Fajarina 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4,7 Sangat 

Praktis 

5. Herdian 

Dwi 

Cahya 

4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4,6 Sangat 

Praktis 

6. Jaki Tio 

Deswanto 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4,6 Sangat 

Praktis 

7. Muhamm

ad Yusuf 

Arrafi 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4,5 Sangat 

Praktis 

8. Muhamm

ad Zhafar 

Saputra 

5 2 3 5 4 3 5 5 3 5 4,0 Praktis 

9. Nadara 

Laela 

Husna 

5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4,5 Sangat 

Praktis 

10. Nessa 

Darasa 

Basmala 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4,6 Sangat 

Praktis 

11. Putra Jaya            Tidak 
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Hadir 

12. Safira 

Anggraini 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4,7 Sangat 

Praktis 

13. Salliza 

Nurmala 

           Tidak 

Hadir 

14. Siti 

Khoirunis

a 

5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 4,4 Sangat 

Praktis 

15. Ulil Amri 

Usman 

Saputra 

5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4,5 Sangat 

Praktis 

16. Yusuf 

Ramdan 

Riki 

Saputra 

5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4,3 Sangat 

Praktis 

Rata-rata 4,5 

Kategori 

 

Sangat 

Praktis 

Berdasarkan pada tabel 4.10 kategori kepraktisan angket respon 

peserta didik menunjukan bahwa LKPD berbasis pendekatan kontekstual 

dengan materi bangun ruang kubus dan balok pada kelas V SD N 2 

Adijaya dengan rata-rata 4,5 dan dapat dikategorikan Sangat Praktis. 

Pada saat peserta didik memberikan respon terhadap kepraktisan LKPD, 

peserta didik terlebih dahulu mempelajari LKPD yang dikembangkan. 

Setelah produk LKPD yang dikembangkan kemudian dipelajari, maka 

selanjutnya peserta didik mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalam 

LKPD.  

D. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun 

ruang kubus dan balok. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kevalidan, kemenarikan dan kepraktisan 
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dari LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang 

kubus dan balok pada kelas V SD N 2 Adijaya. LKPD ini disusun sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian dan tujuan 

pembelajaran yang mencangkup materi bangun ruang kubus dan balok. 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual 

dengan materi bangun ruang kubus dan balok pada kelas V SD N 2 Adijaya 

menggunakan  metode pengembangan Research and Development (R & D). 

Pada pengembangan ini dalam upaya menghasilkan produk peneliti 

menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Peneliti melakukan uji coba LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual dengan melibatkan guru matematika dan peserta 

didik dengan jumlah 16 peserta didik kelas V SD N 2 Adijaya dalam upaya 

mengetahui respon pendidik dan peserta didik dalam menilai LKPD dengan 

melihat aspek menarik dan praktis. Adapun  hasil pembasan dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Kevalidan 

Hasil validasi yang telah peneliti lakukan kepada ahli materi 

dilakukan melalui dua tahap. Pada tahap I yang telah dilakukan oleh ahli 

materi untuk kesesuaian kompetensi dasar dan  bahan ajar LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus dan balok. 

Adapun hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi pada tahap I 

diperoleh skor 35 dengan  presentase kevalidan  88% kategori sangat 

valid. Namun hasil validasi pada tahap I diperlukan revisi sesuai dengan 
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saran dan perbaikan yang telah ditentukan oleh validator. Kemudian pada 

tahap II LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun 

ruang kubus dan balok, hasil validasi yang telah dilakukan diperoleh skor 

38 dengan presentase kevalidan 95% dan dikategorikan sangat valid. 

Maka diperoleh skor total validasi ahli materi 183 dengan rata-rata 

presentase kevalidan 91,5% dan dikategorikan sangat valid sehingga 

layak untuk diuji cobakan. 

Hasil validasi yang telah peneliti lakukan kepada ahli media dilakukan 

1 tahap yang telah dilakukan oleh ahli media untuk kevalidan bahan ajar 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus 

dan balok diperoleh skor skor 43 dengan presentase kevalidan 86% dan 

dikategorikan sangat valid.  Namun hasil validasi diperlukan revisi pada 

desain kulit (cover) LKPD dan desain isi LKPD sesuai dengan saran dan 

perbaikan yang telah ditentukan oleh validator pada LKPD dengan materi 

bangun ruang kubus dan balok. Berdasarkan hasil analisa tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba validasi yang telah peneliti 

lakukan pada LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi 

bangun ruang kubus dan balok tersebut dinyatakan Sangat Valid sehingga 

layak untuk diuji cobakan.. 

2. Kemenarikan 

Hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan yaitu hasil uji 

coba yang telah peneliti lakukan dengan memberikan angket kepada 

pendidik guna mengetahui apakah LKPD termasuk dalam kategori 
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menarik berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, hasil respon 

angket pendidik atau guru mata pelajaran matematika pada LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus dan balok. 

Maka dapat diperoleh hasil dari respon pendidik yang mencangkup aspek 

kualitas isi, ketetapan kecakupan, berbasis pendekatan kontekstual 

,tampilan LKPD dan bahasa pada LKPD. Hasil proses penilaian guru mata 

pelajaran matematika memperoleh jumlah skor 42 dengan rata-rata 4,2 

termasuk dalam kategori Menarik.  

Hal tersebut sesuai dengan salah satu pendapat yang mengatakan 

bahwa LKPD bisa dikatakan menarik jika memenuhi beberapa kreteria, 

yaitu kemenarikan penampilan LKPD akan menarik perhatian peserta 

didik apabila tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan, LKPD 

yang menarik juga yang memiliki kombinasi antara gambar, warna dan 

tulisan yang sesuai.
69

 

3. Kepraktisan  

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan melalui pengembangan 

LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang 

kubus dan balok pada peserta didik kelas kelas V SD N 2 Adijaya yang 

telah diuji cobakan dengan jumlah peserta didik sebanyak 16 siswa. Pada 

uji kepraktisan LKPD berdasarkan hasil angket yang telah diberikan 

kepada peserta didik kategori kepraktisan angket, respon peserta didik 

                                                           
69
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menunjukan bahwa LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi 

bangun ruang kubus dan balok pada peserta didik kelas kelas V SD N 2 

Adijaya dengan rata-rata 4,5 dan dapat dikategorikan Sangat Praktis.  

Hal tersebut sesuai dengan salah satu pendapat yang mengatakan 

bahwa aspek kepraktisan dilihat dari penggunaan bahan ajar yang 

memudahkan peserta didik. Artinya ketika LPKD yang digunakan oleh 

siswa dan guru dengan baik dalam proses pembelajaran dapat dikatakan 

praktis.
70

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual dengan materi bangun ruang kubus dan balok dapat diidentifikasi 

keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti hanya terfokus pada meteri bangun 

ruang volume kubus dan balok. Peneliti tidak memberikan pemahaman materi 

yang lebih beragam sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari jika dihadapkan dengan 

permasalahan lain. Kendala yang terjadi pada tahap uji coba yaitu masih ada 

peserta didik yang sulit untuk memahami soal yang diberikan, masih sulit 

untuk menghitung, dan kurang fokus dalam proses pembelajaran. Selain itu 

dalam proses penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada peserta didik kelas V 

SD N 2 Adijaya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk cetak berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual dengan materi 

bangun ruang kubus dan balok. LKPD yang dihasilkan melalui proses 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang dimulai dari  

beberapa tahapan. 

Tahap pertama yaitu tahap analisis (Analysis) yang terdiri dari analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis bahan ajar, dan analisis karakteristik 

siswa. Tahap kedua yaitu Perancangan (Design) pada bagian caver, 

pendahuluan, isi, dan penutup. Setelah dilakukan perencanaan kemudian 

masuk pada tahap ketiga yaitu pengembangan (Development Or Production) 

yang dikembangkan sesuai dengan hasil analisis dan perencanaan. 

Selanjutnya pada Tahap keempat yaitu Uji Coba Produk (Implementation) 

setelah mendapatkan kevalidan dari tim ahli materi dan media dengan 

beberapa revisi, dan Tahap kelima yaitu Evaluasi (Evaluation) setelah 

dilakukannya uji coba untuk mengetahui respond dan mendapatkan kritik dan 

saran kemudian dilakukannya revisi produk akhir hingga menghasilkan 

produk yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil yang didapat pada pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual dengan materi bangun ruang kubus dan balok ditinjau 

dari aspek kevalidan, kemenarikan, dan kepraktisan. Kevalidan pada bahan 
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ajar LKPD yaitu berdasarkan proses validasi dari ahli materi dan media, pada 

ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 91,5% Kategori Sangat Valid dan ahli 

media 86% kategori Valid. Hasil dari masing-masing ahli tersebut masuk 

kedalam kategori sangat valid. Aspek kemenarikan pada bahan ajar LKPD 

dapat diambil dari penilaian angket pendidik yaitu dengan memperoleh hasil 

rata-rata 4,2% yang masuk kedalam kategori Sangat menarik. Sedangkan 

aspek kepraktisan pada bahan ajar LKPD dapat diambil dari penilaian angket 

peserta didik yang diberikan kepada 16 responden yaitu dengan memperoleh 

hasil rata-rata 4,5% yang masuk kedalam kategori Sangat Praktis. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

maka terdapat saran yang dapat diberikan diantaranya: 

1. Pendidik atau Guru dapat menggunakan LKPD berbasis pendekatan 

kontekstual dan dapat digunakan dalam proses belajar disekolah 

sehingga LKPD akan lebih bermanfaat.. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD dengan 

materi pada pelajaran matematika yang berbeda dengan bertujuan agar 

mempermudah guru dan membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika.  
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Lampiran 1. Surat Izin Pra Survey 
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Lampiran 2. Surat Balasan Pra Survey 

   



82 
 

 

Lampiran 3. Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4. Surat Izin Research 
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Lampiran 5. Surat Balasan Research 
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Lampiran 6. Surat Tugas 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan IAIN 
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Lampiran 9. Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Siswa 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 13. Data Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 14. Data Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 15. Hasil Angket Respon Pendidik Dan Peserta Didik 
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Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik 

No Nama Siswa Pertanyaan Ke- 

 

Rat

a-

rata 

Kategor

i 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Chika Aulia 

Zahkila 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4,9 Sangat 

Praktis 

2. Esa Juan 

Fadillah 

5 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4,3 Sangat 

Praktis 

3. Fadika 

Parkas 

Nugroho 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4,8 Sangat 

Praktis 

4. Hanita 

Fajarina 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4,7 Sangat 

Praktis 

5. Herdian Dwi 

Cahya 

4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4,6 Sangat 

Praktis 

6. Jaki Tio 

Deswanto 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4,6 Sangat 

Praktis 

7. Muhammad 

Yusuf Arrafi 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4,5 Sangat 

Praktis 

8. Muhammad 

Zhafar 

Saputra 

5 2 3 5 4 3 5 5 3 5 4,0 Praktis 

9. Nadara 

Laela Husna 

5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4,5 Sangat 

Praktis 

10. Nessa 

Darasa 

Basmala 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4,6 Sangat 

Praktis 

11. Putra Jaya            Tidak 

Hadir 

12. Safira 

Anggraini 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4,7 Sangat 

Praktis 

13. Salliza 

Nurmala 

           Tidak 

Hadir 

14. Siti 

Khoirunisa 

5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 4,4 Sangat 

Praktis 

15. Ulil Amri 

Usman 

Saputra 

5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4,5 Sangat 

Praktis 

16. Yusuf 

Ramdan Riki 

Saputra 

5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4,3 Sangat 

Praktis 

Rata-rata 4,5 

Kategori 

 

Sangat 

Praktis 
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Lampiran 16. Produk LKPD 
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Lampiran 17. Outline 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA 

MATERI BANGUN RUANG SISWA KELAS V SD 

OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

H. Latar Belakang Masalah  

I. Identifikasi Masalah 

J. Batasan Masalah 

K. Rumusan Masalah 

L. Tujuan Pengembangan 

M. Manfaat Produk yang Dikembangkan 
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N. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

5. Pembelajaran Matematika SD/MI 

6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

7. Pendekatan Kontekstual 

8. Bangun Ruang Kubus dan Balok 

B. Kajian Studi yang Relevan 

C. Kerangka Pikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

A.   Jenis Penelitian 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Analisis (Analysis) 

2. Tahap Perencanaan (Design)  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

4. Tahap Implementasi (Disseminate)  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

2. Subjek Uji Coba 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisis Data 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian (Wawancara Pendidik, Siswa, dan 

Kepala Sekolah) 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian (Uji Produk) 
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